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ABSTRAK 

Kecemasan pada ibu pre operasi sectio caesarea adalah kondisi psikologis atau respons emosional 

seseorang yang ditandai oleh rasa tegang, khawatir, dan takut, yang muncul akibat persepsi 

ancaman atau keyakinan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Faktor penyebab kecemasan yang 

dialami oleh pasien sifatnya bervariatif pada setiap individu. Prosedur anestesi sebagai salah satu 

faktor kecemasan pasien pra anestesi pada operasi sectio caesarea dengan spinal anestesi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu hamil dan pemberian informed 

concent dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea pada spinal anestesi di Rumah Sakit 

Prima Medika Pemalang. Metode penelitian yang digunakan analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Sample penelitian ini adalah pasien pre operasi sectio caesarea. Teknik 

pengambilan sample secara purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 52 orang. 

Pengumpulan data dengan menggunakan lembar wawancara dan kuesioner Amsterdam Pre 

Operative Anxiety And Information Scale. Analisis statistik yang digunakan uji korelasi Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan data usia dengan tingkat kecemasan di dapatkan p=0.003, 

data pendidikan dengan tingkat kecemasan didapatkan p=0.001, data pengalaman operasi dengan 

tingkat kecemasan didapatkan p=0.000. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan karakteristik ibu hamil meliputi usia, pendidikan, dan pengalaman operasi 

dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea pada spinal anestesi. 

Kata kunci: Kecemasan, Pre Operasi, Sectio Caesarea. 

 

ABSTRACT 

Preoperative anxiety in mothers undergoing a cesarean section is a psychological condition or 

emotional response characterized by feelings of tension, worry, and fear, arising from a perceived 

threat or the belief that something bad will happen. The factors causing anxiety vary from person 

to person. The anesthetic procedure is one factor contributing to preoperative anxiety in patients 

undergoing cesarean section surgery with spinal anesthesia. The purpose of this study was to 

determine the relationship between maternal characteristics and the provision of informed consent 

with preoperative anxiety levels during cesarean section (SC) during spinal anesthesia at Prima 

Medika Hospital, Pemalang. The research method used was analytical with a cross-sectional 

approach. The sample was preoperative cesarean section patients. The sampling technique used 

was purposive sampling, with 52 respondents. Data collection using interview sheets and the 

Amsterdam Pre-Operative Anxiety and Information Scale questionnaire. Statistical analysis used 

the Spearman Rank correlation test. The results showed that age data with anxiety levels obtained 

p=0.003, education data with anxiety levels obtained p=0.001, surgical experience data with 

anxiety levels obtained p=0.000. The conclusion of this study shows that there is a relationship 

between the characteristics of pregnant women including age, education, and surgical experience 

with pre-operative anxiety levels of cesarean section in spinal anesthesia. 

Keywords: Anxiety, Pre-Operation, Sectio Caesarea. 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan pada ibu pre operasi sectio caesarea adalah kondisi psikologis atau 

respons emosional seseorang yang ditandai oleh rasa tegang, khawatir, dan takut, yang 

muncul akibat persepsi ancaman atau keyakinan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 
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Operasi sectio caesarea saat ini menjadi salah satu metode pilihan dalam proses persalinan 

karena dinilai memberikan keamanan bagi ibu sekaligus melindungi bayi dari risiko yang 

ditimbulkan oleh proses persalinan yang terlalu lama. Prosedur ini merupakan bentuk 

intervensi medis yang relatif aman, namun tetap dapat menimbulkan dampak yang 

kompleks. (Alamsyah et al., 2025) 

Kecemasan pada ibu pre operasi sectio caesarea harus ditangani karena dapat 

menyebabkan dampak fisik dan psikologis yang merugikan, seperti peningkatan denyut 

nadi dan tekanan darah, mual, keringat dingin, hingga masalah selama operasi dan 

pemulihan. Mengatasi kecemasan sangat penting untuk kelancaran prosedur dan pemulihan 

ibu serta janin. (Paskana & Yunita, 2019) 

Data WHO melaporkan bahwa 50%, pasien di dunia mengalami kecemasan, dimana 

5-25% adalah mereka yang berusia 5-20 tahun dan 50% mereka yang berusia 55 tahun. 

Tingkat kecemasan pasien pre operasi mencapai 534 juta jiwa. Di perkirakan angka ini 

terus meningkat setiap tahunnya dengan indikasi tingkat kecemasan pasien pre 

operasi.(Yulianto, 2024) 

Karakterisitik ibu yang mempengaruhi kecemasan pre sectio caesarea diantaranya 

usia, tingkat pendidikan, dan paritas atau pengalaman operasi yang pernah dijalani 

sebelumnya. Ibu yang sudah melakukan tindakan pembedahan sectio caesarea biasanya 

mengalami kecemasan yang berbeda beda dari tingkat yang ringan sampai berat. Misalnya 

takut mati, takut kehilangan kesadaran, takut akan terjadinya hal – hal yang tidak diinginkan 

dari pembiusan dan pembedahan, rasa takut akan rasa nyeri yang hebat setelah pembedahan 

selesai.(Yulianto, 2024)  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu hamil dan 

pemberian informed concent dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea pada 

spinal anestesi di Rumah Sakit Prima Medika Pemalang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan jenis penelitian 

observasional analitik dengan melakukan pengamatan atau observasi kepada sampel 

penelitian. Kelompok sampel yang diobservasi adalah ibu pre operasi sectio caesarea 

dengan spinal anestesi di Rumah Sakit Prima Medika Pemalang. Adapun desain penelitian 

menggunakan metode cross sectional. 

kriteria sampel dalam penelitian ini adalah kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. Teknik 

pengambilan sampel adalah dengan teknik purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 52 orang. Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah lembar wawancara dan lembar kuesioner. 

Analisa univariat dalam penelitian ini yaitu karakteristik responden yang meliputi usia, 

pendidikan, pengalaman operasi dan tingkat kecemasan. Uji bivariat dilakukan melalui 

pengujian statistik dengan korelasi rank spearman. hal ini dikarenakan data berskala ordinal 

sehingga analisis yang sesuai adalah analisis rank spearman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman didapatkan r sebesar -0,399 dengan nilai p-

value 0,003 (<0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa dalam penelitian 

ini terdapat hubungan atau korelasi yang negatif dan signifikan antara usia dengan tingkat 

kecemasan pre operasi sectio caesarea, semakin muda seseorang maka semakin tinggi 

tingkat kecemasannya atau sebaliknya, adapun tingkat kekuatan dari koefisien korelasi ini 

moderat berdasarkan kategori D.A de Vaus. 
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Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian yang dilakukan Haniba dkk, berdasarkan 

penelitiannya dengan menggunakan uji statistik Spearman Rank Test didapatkan nilai 

p<0,05 yaitu p=0,000 hasil dimana p<0,05 yaitu 0,000<0,05, sehingga H1 diterima H0 

ditolak yang berarti terdapat hubungan antara usia dengan tingkat kecemasan pasien yang 

akan menghadapi operasi sectio caesarea. Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa usia 

sangat berhubungan dengan tingkat kecemasan ibu hamil pre operasi sectio caesarea. 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman didapatkan r sebesar -0,438 dengan nilai p-

value 0,001 (<0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa dalam penelitian 

ini terdapat hubungan atau korelasi yang negatif dan signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin rendah tingkat kecemasannya atau sebaliknya, adapun tingkat 

kekuatan dari koefisien korelasi ini moderat berdasarkan kategori D.A de Vaus. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti,dkk (2015), 

berdasarkan penelitiannya diperoleh hasil uji statistik analisis korelasi spearman rank rho, 

didapatkan bahwa nilai p-value 0,000 yang menunjukkan nilai kurang dari alpha (α=0,005). 

Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin cepat memahami tentang risiko pada saat 

menghadapi proses persalinan. 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman didapatkan r sebesar -0,768 dengan nilai p-

value 0,000 (<0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa dalam penelitian 

ini terdapat hubungan atau korelasi yang negatif dan signifikan antara pengalaman operasi 

dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio caesarea, semakin punya pengalaman operasi 

maka semakin rendah tingkat kecemasannya atau sebaliknya, adapun tingkat kekuatan dari 

koefisien korelasi ini sangat kuat berdasarkan kategori D.A de Vaus. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukamti dkk, 

(2021), hasil dari penelitiannya menggunakan uji chi-square didapatkan nilai chi- 

signifikasi p-value : 0,012 yang berarti terdapat hubungan antara pengalaman operasi 

terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin sectio caesarea. Pengalaman operasi 

sebelumnya akan mempengaruhi tingkat kecemasan ibu menghadapi sectio caesarea. Bagi 

ibu yang baru pertama kali melakukan operasi akan merasa sangat cemas, karena ibu akan 

memiliki kesan tersendiri terhadap proses operasi yang akan dialaminya. Ibu yang sudah 

memiliki pengalaman operasi sebelumnya akan memiliki kecemasan yang lebih rendah. 

Karena ibu yang memiliki pengalaman operasi sebelumnya akan lebih paham mengenai 

prosedur yang harus dijalani sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan usia paling banyak ditemukan pada usia 20-35 tahun. Berdasarkan 

pendidikan paling banyak ditemukan dengan tingkat pendidikan tinggi. Berdasarkan 

pengalaman operasi sebelumnya paling banyak ditemukan responden sudah pernah 

menjalani operasi sebelumnya. Berdasarkan tingkat kecemasan paling banyak ditemukan 

responden dengan tingkat kecemasan sedang. 

• Terdapat hubungan antara usia ibu dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio 

caesarea pada spinal anestesi. 

• Terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan tingkat kecemasan pre operasi sectio 

caesarea pada spinal anestesi. 

• Terdapat hubungan antara pengalaman operasi ibu dengan tingkat kecemasan pre 

operasi sectio caesarea pada spinal anestesi. 
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